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ABSTRAK  
 
 

Mirna Wahyuni Marbun, 1502040104. “Pengaruh Media karikatur 
terhadap Kemampuan Menulis Teks Persuasif oleh Siswa Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020”. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 2019. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media karikatur 

terhadap Pembelajaran Kemampuan Menulis Teks Persuasif oleh Siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. Populasi 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal yang berjumlah 
150 siswa. Dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan teknik random kelas 
dan terpilih kelas VIII-2 yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII-4 sebagai kelas kontrol. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Instrumen 
penelitian yang digunakan peneliti berupa tes esai yaitu menulis teks persuasif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks 
persuasif dengan menggunakan media karikatur memperoleh rata-rata 75,2 
termasuk dalam kategori baik sekali, sementara kelompok siswa yang tidak 
menggunakan media karikatur memperoleh nilai rata-rata 32,5 termasuk dalam 
kategori cukup. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa hipotesis terbukti, 
melalui uji hipotesis uji-t diterima bahwa thitung > ttabel yaitu 28,61 > 1,67. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh yang signitifikan penggunaan media karikatur terhadap 
kemampuan menulis Teks Persuasif oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 
Kata Kunci : Media Karikatur, Keterampilan Menulis Teks Persuasif. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting untuk meningkatkan kualitas 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Tidak dapat disangka bahwa 

pendidikan juga merupakan aspek yang mendasar dalam upaya mempersiapkan 

sumber daya manusia dalam menghadapi proses dan dinamika kehidupan 

masyarakat dalam berbangsa dan bernegara. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan susana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.oleh sebab 

itu, pemerintah telah menegaskan kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk 

berperan serta dalam menyukseskan program wajib belajar dua belas tahun untuk 

menghasilkan masyarakat Indonesia yang cerdas, terampil dan berbudi pekerti. 

Berbicara mengenai peningkatan dan pengembangan sumber daya 

manusia, pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kualitas 

sumber daya manusia. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan mempunyai 

peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan di sekolah dapat dihasilkan manusia yang cerdas, kreatif, dan 
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bertanggung jawab. Kualitas sumber daya manusia sangat ditentukan oleh kualitas 

pendidikan yang diperoleh. 

Pembelajaran bahasa pada kurikulum di sekolah mencakup empat aspek 

yaitu, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 

dan keterampilan menulis. Setiap keterampilan saling berkaitan sebagai landasan 

berpikir dalam berbahasa. Materi pembelajaran kurikulum 2013 pada kelas VIII 

yaitu menyajikan teks persuasi (saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan) secara 

tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur kebahasaan.  

Menurut Keraf (dalam Dalman, 2016:145) Persuasif adalah suatu seni 

verbal yang bertujuan untuk menyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang 

dikehendaki oleh pembicara (bentuk lisan, misalnya pidato) atau oleh penulis 

(bentuk tulisan, cetakan, elektronik) pada waktu sekarang atau pada waktu yang 

akan datang. Menulis teks persuasi harus memperhatikan strukturnya, penggunaan 

kalimat kalimat ajakan atau bujukan, dan bahasa yang baik guna mempengaruhi 

seseorang. 

Berdasarkan UU No. 24 Tahun 2009 tentang bendera, bahasa, dan 

lambang negara serta lagu kebangsaan, dalam Pasal 29 menyatakan bahwa bahasa 

Indonesia wajib digunakan sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. 

Berdasarkan UU tersebut berarti pembelajaran yang dilaksanakan pada lembaga 

pendidikan formal sejak taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Selain itu bahasa 

Indonesia juga merupakan mata pembelajaran pokok untuk semua tingkat 

pendidikan. Melalui kegiatan pembelajaran bahasa, peserta didik diharapkan 
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kepada peserta didik untuk mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar serta sesuai dengan  kaidah yang dibakukan, baik secara lisan maupun 

tulis. 

Diantara keempat keterampilan tersebut menulis merupakan keterampilan 

tertinggi yang dimiliki oleh seseorang, keterampilan menulis diterima oleh 

seseorang setelah dia mampu membaca. Menulis merupakan kegiatan 

mengungkapkan pikiran gagasan dan perasaan seseorang yang diungkapkan 

dalam bahasa tulis agar bisa dipahami oleh pembaca. Kegiatan menulis dapat 

membantu peserta didik dalam berlatih berpikir mengungkapkan gagasan, 

memecahkan masalah, dan menulis juga merupakan alat untuk membuat orang 

lain (pembaca) berpikir. Dengan menulis, peserta didik mampu mengkonstruk 

berbagai ilmu atau pengetahuan yang dimiliki dalam sebuah tulisan baik dalam 

bentuk karangan, artikel, laporan ilmiah, puisi dan sebagainya.  

Menurut Suparno dan Yunus (2008:4:32) mengungkapkan umumnya 

orang mengakui bahwa tujuan menulis secara fundamental ada dua, yaitu (1) 

hendak memberikan informasi atau wawasan dan memperluas pengetahuan 

pembaca, (2) hendak memberikan pengalaman estetis kepada pembaca. 

Menulis sangat penting bagi kehidupan manusia. Menulis penting karena 

adalah proses berpikir, menulis merupakan kegiatan berkomunikasi, dan menulis 

merupakan kemampuan rangkaian mengungkapkan dan menyampaikan gagasan 

atau pikiran dengan bahasa tulis kepada pembaca sehingga pembaca dapat 

memahaminya menulis harus muncul dari hati dan kemampuan dari diri 
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seseorang, sesuai dengan kenyataan saat ini banyak siswa yang kurang mampu 

menulis paragraf persuasif dengan baik dan benar di sekolah.  

Dalam pembelajaran keterampilan menulis, guru harus mampu 

menggunakan pendekatan, media, metode dan teknik serta strategi tertentu yang 

tepat atau sesuai agar pembelajaran betul-betul efektif. Proses pembelajaran 

merupakan suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup 

penting dalam proses pembelajaran, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan 

bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan kehadiran media sebagai 

perantaranya. Dengan media siswa diharapkan dapat memahami secara langsung 

pemahaman yang diperoleh siswa sebagai akibat proses belajar akan lebih 

bermakna. 

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu 

kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, karena sudah seharusnya gurulah yang 

menghadirkan media di kelasnya untuk membantu tugas guru dalam 

menyampaikan pesan-pesan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak 

didiknya salah satunya dengan menghadirkan media gambar atau foto.  

Menulis merupakan proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, menyakinkan, atau menghibur. 

St.Y.Slamet (2008:141) menyatakan bahwa menulis dapat dianggap sebagai suatu 

proses maupun suatu hasil. Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan.  

Zainurrahman (2011:19) menyatakan bahwa tidak dapat menipu diri 

bahwa sebagian besar masyarakat tidak mampu menulis dan bukan karena mereka 
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buta huruf, tetapi mereka tidak mengerti dan tidak memiliki cukup ilmu dan 

pengalaman untuk melakukannya. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan, 

bahwa sebenarnya masih banyak seseorang yang memang tidak mengetahui ilmu 

tentang menulis dan bagaimana tata cara menulis yang baik. 

Berdasarkan observasi di SMP Muhammadiyah 47 Sunggal, siswa tidak 

mampu menulis teks persuasif dan hasil wawancara peneliti dengan guru bahasa 

Indonesia kelas VIII, guru menyatakan bahwa siswa yang mampu menulis teks 

persuasif dari keseluruhan kelas VIII hanyalah sebesar 25 % saja. Peneliti 

menemukan masalah yang terdapat pada hasil menulis teks persuasif yang masih 

rendah. Selama ini menjadi penyebab siswa kurang terampil dan berminat dalam 

penulis adalah dikarenakan siswa tersebut masih kesulitan untuk menuangkan ide-

ide atau gagasan dalam menulis teks persuasif. Dalam proses pembelajaran 

menulis teks persuasif tentunya siswa perlu dibimbing dan dilatih untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks persuasif pada siswa. Rendahnya 

kemampuan menulis teks persuasi dan hasil pembelajaran menulis teks persuasif 

yang diberikan oleh guru kelas menunjukkan sebanyak 60 % dari 30 siswa belum 

memenuhi kriteria kelulusan minimal yang  sudah ditetapkan. Hal ini berarti, 

pembelajaran menulis teks persuasif belum dapat dikatakan berhasil. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mengadakan penelitian 

dengan judul, “Pengaruh Media Karikatur terhadap Keterampilan Menulis 

Teks Persuasif oleh Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal  

Tahun Pembelajaran 2019-2020. 
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B.  Identifikasi Masalah  

 Beberapa masalah yang terindentifikasi pada penelitian ini, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan menulis teks persuasif siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal masih rendah. 

2. Aktivitas pembelajaran menulis siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal kurang terampil terampil. 

3. Penggunaan media pembelajaran dalam menyampaikan materi 

menulis teks persuasif di kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal 

kurang bervariasi 

C.  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada pengaruh media karikatur terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Persuasif oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal 

Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis teks persuasif dengan menggunakan  

media karikatur oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal 

Tahun Pembelajaran 2019-2020 ? 
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2. Bagaimanakah kemampuan menulis teks persuasif tanpa menggunakan  

media karikatur oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal 

Tahun Pembelajaran 2019-2020 ? 

3. Apakah ada pengaruh media karikatur terhadap kemampuan menulis teks 

persuasif oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal  Tahun 

Pembelajaran 2019-2020 ?  

 
E.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks persuasif dengan  

menggunakan media karikatur oleh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks persuasif tanpa  

menggunakan media karikatur oleh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media karikatur terhadap kemampuan 

menulis teks persuasif oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 

Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. 
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F.   Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Memberikan alternatif untuk memilih media pembelajaran dalam 

menerapkan kegiatan menulis. 

b. Untuk meningkatkan profesional guru dan meningkatkan tingkat 

kepercayaan diri bagi seorang guru. 

2. Bagi sekolah 

a. Meningkatkan mutu sekolah dengan meningkatnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

b. Dapat menambah referensi mengenai pentingnya media 

pembelajaran dan sebagai masukan juga bagi sekolah untuk 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung.  

3. Bagi siswa 

a. Melalui penerapan media pembelajaran gambar karikatur oleh guru 

saat mengajar di kelas diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

menulis teks persuasif. 

b. Untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar bahasa 

Indonesia. 

4. Bagi Peneliti 

a. Sebagai bahan, masukan, dan pembelajaran untuk mengembangkan 

wawasan berpikir tentang media pembelajaran, untuk bekal bagi 

masa depan sebagai calon pendidik 
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b. Dapat mengembangkan wawasan tentang penggunaan media 

karikatur dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis  

Kerangka teoretis merupakan pendukung dalam suatu penelitian, semua 

uraian penelitian atau pembahasan terhadap permasalahan haruslah didukung 

dengan teori-teori yang kuat. Teori yang dimaksud berupa pengertian atas konsep 

dari istilah-istilah yang bersangkutan dengan masalah yang diteliti yang 

dikemukakan para ahli. 

Selain itu, kerangka teoretis adalah sesuatu hal yang diperlukan dalam 

penelitian untuk memperkuat data-data dari sumber yang ada. Dalam penelitian 

rancangan teori-teori merupakan hal yang memberikan penjelasan tentang konsep 

atau pengertian-pengertian sehubungan dengan masalah-masalah yang diteliti. 

Penelitian yang membahas suatu permasalahan haruslah didukung teori-teori dari 

pemikiran para ahli dan penggunaan teori dalam suatu penelitian mempunyai dasar 

yang kuat dalam memperoleh suatu kebenaran. 

Pemahaman yang dikemukakan tentu saja sebagai hasil belajar yang 

merupakan gambaran ilmu pengetahuan yang ada pada diri penulis. Sebagai hasil 

dari suatu yang diharuskan atau diwajibkan kepada setiap manusia. Orang-orang 

yang menuntut ilmu adalah untuk memiliki ilmu pengetahuan. Dengan dimilikinya 

ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia maka manusia yang bersangkutan 

ditinggikan oleh Allah derajatnya. Hal ini dijelaskan olh Allah SWT dengan 

firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5, yang artinya: 
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“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha Pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena, (5) Dia mengajar 

kepada Manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Ayat ini mengharuskan setiap orang dapat belajar dan menuntut ilmu agar 

memiliki ilmu pengetahuan yang dimilikinya itu pula derajatnya meningkatkan 

dan dapat hidup lebih baik dan bermakna.  

Berikut ini akan diuraikan pemahaman penulis terhadap ilmu yang 

dipelajari yang berkenaan dengan persoalan atau konsep yang dibahas dalam 

penelitian ini, yaitu mengenai “Pengaruh Media Karikatur terhadap Kemampuan 

Menulis Paragraf Persuasif oleh Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 

Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

1. Hakikat menulis 

Hakikat menulis merupakan suatu inti atau suatu penjelasan teori tentang 

menulis dari berbagai sumber yang relevan dan sesuai dengan variabel-variabel 

penelitian. Landasan teoretis tentang hakikat menulis yaitu (1) pengertian 

menulis, (2) tujuan menulis, dan (3) manfaat menulis. 

 

1.1. Pengertian Menulis  

 Menulis merupakan salah satu kemamuan berbahasa. Dalam pembagian 

kemampuan berbahasa, menulis diletakkan paling akhir setelah kemampuan 

menyimak, berbicara, dan membaca. Meskipun selalu ditulis paling akhir, bukan 
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berarti menulis merupakan kemampuan yang tidak penting. Menurut Tarigan 

(2009:3) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 

lain. 

Dalam menulis semua unsur keterampilan berbahasa harus 

dikonsentrasikan secara penuh agar mendapat hasil yang benar-benar baik. 

Tarigan (2009:15)  menyatakan bahwa menulis dapat diartikan sebagai kegiatan 

menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media 

penyampai. 

Menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan dan pikiran dalam bentuk 

kata-kata yang bermakna. Dimana proses menulis itu sendiri ditandai dengan 

beberapa tahapan yaitu, tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap 

pascapenulisan. Dalam pembelajaran menulis di sekolah, perlu diterapkannya 

media pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik. 

Menulis adalah sebagai suatu proses berupa pengelolaan ide atau gagasan 

dari tema atau topik yang dipilih untuk dijadikan sebuah paragraf atau wacana 

tertentu yang sesuai dengan kondisi dan konteksnya. Menurut Suparno dan Yunus 

(2008:13), menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.   

Siswanto (2011: 25) menyatakan dalam bentuk sederhana,proses kreatif dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kegiatan yaitu sebelum menulis, pada saat menulis, 

dan setelah menulis. 



12 
 

 

1. Kegiatan sebelum menulis 

Siswanto (2011: 28) mengungkapkan bahwa ada beberapa kegiatan yang 

dilakukan sastrawan sebelum menulis karya sastra. Kegiatan ini bisa berupa 

kegiatan yang sudah lama berlangsung sebelum proses dia menulis karya sastra, 

bisa juga kegiatan menjelang dia menulis. Kegiatan yang dilakukan sastrawan 

sebelum menulis pada umumnya adalah berjalan-jalan, membaca, mendengarkan, 

dan memperoleh pengalaman. 

 

2. Kegiatan pada saat menulis 

Siswanto (2011: 35) mengungkapkan bahwa kegiatan sastrawan pada saat 

menulis bisa dibahas dari berbagai segi. Pembahasan hal ini bisa dilakukan, antara 

lain, dari sudut keadaan jiwa sastrawan pada saat menulis, kebiasaan sastrawan, 

atau pandangan sastrawan terhadap pembaca. 

 

3. Kegiatan setelah menulis  

Siswanto (2011: 40) mengungkapkan bahwa kegiatan yang dilakukan 

sastrawan setelah menulis karya sastranya bisa berupa kegiatan melakukan revisi, 

melakukan perenungan, dan akan menulis karya yang baru lagi atau memutuskan 

berhenti menulis. Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

menulis adalah suatu kegiatan  penyampaian pesan atau suatu keterampilan yang 

tidak datang dengan sendirinya, tetapi membutuhkan latihan yang teratur. 
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1.2 Tujuan Menulis  

      Menulis juga merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain. Morse (1976:122) menyatakan bahwa menulis merupakan 

suatu ciri orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Logan (1972:297) 

mengatakan bahwa menulis merupakan suatu proses perkembangan, menulis 

menuntut pengalaman, waktu dan kesempatan, latihan, keterampilan-keterampilan 

khusus dan pengajaran langsung menjadi seorang penulis. 

    Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

menulis suatu kegiatan untuk menyampaikan suatu pesan kepada orang lain 

dengan medium bahasa yang telah disepakati bersama dan tidak secara tatap 

muka. 

 

1.3 Manfaat Menulis 

Graves dalam Akhadiah dkk (1998:14) berkaitan dengan manfaat menulis 

mengemukakan bahwa: (1) menulis menyumbang kecerdasan, (2) menulis 

mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, (3) menulis menumbuhkan 

keberanian, dan (4) menulis mendukung kemauan dan kemampuan 

mengumpulkan informasi. 

Menulis banyak memberikan manfaat, di antaranya wawasan tentang topik 

akan bertambah, karena menulis berusaha mencari sumber tentang topik yang 

akan ditulis, dapat menyusun gagasan secara tertib dan sistematis, menulis yang 

terencana akan membisakan berpikir secara tertib dan sistematis.  
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis 

adalah menulis menyumbangkan kecerdasan, mengembangkan daya insiatif dan 

kreativitas, dan menulis dapat menyusun gagasan secara tertib dan sistematis. 

 

2. Pengertian Teks Persuasif 

Persuasif adalah seni verbal yang bertujuan untuk menyakinkan seseorang 

agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara pada waktu ini atau waktu 

yang akan datang. Karena tujuan terakhir adalah agar pembaca atau pendengar 

melakukan sesuatu, maka persuasi dapat dimasukan pula dalam cara-cara untuk 

mengambil keputusan.  

Istilah persuasi merupakan bentuk alihan kata persuation diturunkan dari kata 

to persuade yang artinya membujuk atau menyakinkan. Jadi karangan peruasi 

adalah karangan yang berisi paparan berdaya-bujuk, berdaya-ajuk, atau berdaya 

himbau yang dapat membangkitkan ketergiuran pembaca untuk menyakini dan 

menuruti himbauan implisit atau eksplisit yang dilontarkan oleh penulis.  

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa persuasi merupakan 

suatu tulisan yang bertujuan untuk mempengaruhi orang lain untuk melakukan 

sesuatu yang diinginkan oleh penulis tersebut. 

Nursisto (1999:45) mengatakan bahwa persuasif atau imbauan adalah jenis  

karangan yang disamping alasan-alasan dari bukti atau fakta, juga mengandung 

ajakan atau imbauan agar pembaca menerima dan mengikuti pendapat atau 

kemauan penulis. Dapat disimpulkan bahwa teks persuasi adalah suatu paragraf 

yang isinya berupa ajakan atau membujuk pembacanya agar melakukan atau 
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mengikuti apa yang penulis ungkapkan di dalan paragraf. Teks ini disusun 

berdasarkan pemahaman atau asumsi bahwa setiap pandangan atau pendirian umat 

manusia dapat berubah-ubah.  

 

2.1 Ciri-ciri Teks Persuasif 

Menurut Syamsuddin (2009:23) ada beberapa ciri-ciri teks persuasif 

sebagai berikut : 

• Harus menimbulkan kepercayaan pendengar atau pembacanya, 

• Bertolak atas pendirian bahwa pikiran manusia dapat diubah, 

• Harus menciptakan persesuaian melalui kepercayaan antara 

pembicara atau penulis dan yang diajak berbicara atau penulis, 

• Harus menghindari konflik agar kepercayaan tidak hilang dan 

tujuan tercapai dan, 

• Harus ada fakta dan data secukupnya. 

 

Adapun bahasa teks persuasif adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan kalimat imperatif untuk mengajak, memberi saran, 

imbauan, atau pertimbangan, 

b. Menggunakan kalimat definitif untuk menjelaskan objek, 

c. Menggunakan konjungsi yang menunjukkan hubungan sebab-akibat 

d. Tujuan komunikasi teks persuasif adalah memberikan solusi terhadap 

suatu permasalahan dengan memberikan saran, ajakan, atau pertimbangan. 
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2.2 Stuktur Teks Persuasif 

Struktur isi teks persuasif adalah sebagai berikut: 

a. Judul  

b. Fakta 

c. Dampak  

d. Saran / Ajakan / Pertimbangan 

 

2.3 Teknik-teknik Persuasif  

Menurut keraf (2010:3) untuk dapat menuliskarangan persuasi, hendaknya 

penulis mengetahui teknik-teknik yang dapat digunakan dalam menyampaikan isi 

dalam karangan persuasi. Dengan menggunakan teknik dalam menulis karangan 

persuasif, penulis akan lebih mudah menyakinkan dan membujuk pembaca. Ada 

beberapa teknik yang dapat dipilih dalam menyajikan bentuk persuasi. Pemilihan 

tersebut didasarkan pada masalah yang sedang dihadapi. Teknik-teknik tersebut, 

antara lain sebagai berikut. 

2.3.1 Rasionalisme 

            Rasionalisme merupakan suatu proses penggunaan akal unruk 

memberikan suatu dasar pembenaran atau alasan yang bukan 

merupakan sebab langsung dari masalah itu ke dalam suatu persoalan. 

Dalam persuasif, rasionalisme akan berjalan dengan baik bila 

pembicaraan atau penulis mengetahui segala hal yang menjadi 

kebutuhan dan keinginan peserta atau pendengar serta sikap dan 

keyakinan mereka 
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2.3.2 Identifikasi 

            Identifikasi merupakan suatu proses penelusuran dan penelaahan 

tulisan. Agar identifikasi berjalan sebagaimana yang diharapkan, 

penulis harus menciptakan dasar umum yang sama dengan mengajukan 

pertanyaan untuk siapa tulisan itu ditujukan. 

2.3.3 Sugesti 

            Sugesti adalah usaha untuk membujuk atau mempengaruhi orang 

lain untuk menerima suatu keyakinan atau pendirian tertentu tanpa 

memberi suatu dasar kepercayaan yang logis pada orang lain yang ingin 

dipengaruhi. Sugesti biasanya dilakukan melalui kata-kata atau nada 

suara. Rangkaian kata yang yang menarik dan meyakinkan serta nada 

yang berwibawa memungkinkan seseorang untuk mempengaruhi orang 

lain 

2.3.4 Penggantian 

            Penggantian adalah proses yang berusaha menggantikan suatu 

maksud atau hal yang mengalami rintangan dengan suatu maksud atau 

hal lain. Dalam persuasif, pembicara atau penulis berusaha meyakinkan 

orang lain untuk mengalihkan suatu objek atau tujuan tertentu kepada 

suatu tujuan lain. 

2.3.5 Proyeksi 

            Proyeksi adalah suatu teknik untuk menjadikan sesuatu yang 

tadinya subjek menjadi objek, misalnya suatu sifat yang dimiliki 

seseorang dilontarkan sebagai sifat orang lain dan tidak mau mengakui 
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lagi hal itu sebagai sifatnya. Dari beberapa hal tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dalam persuasif dibutuhkan fakta, pembenaran, pengaruh, alasan, dan 

logika. Dengan halhal tersebut maka persuasi akan dapat meyakinkan 

pembacanya. 

2.4 Langkah-langkah Menyusun Persuasif 

Menurut Suparno dan Yunus (2008:150), ada beberapa langkah atau 

menyusun karangan persuasi adalah sebagai berikut: 

1.   menentukan tema atau topik karangan. 

2. menentukan tujuan yang mendasar peristiwa atau yang diceritakan. 

3. mengumpulkan data yang mendukung keseluruhan cerita dapat diperoleh dari 

pengalamaan atau pengamatan di sekitar kita 

4. membuat kerangka karangan, kerangka karangan dapat disusun berdasarkan 

urutan peristiwa, waktu, atau sebab akibat. 

5. mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang menarik. 

6. membuat judul karang 

2.5 Cara Menulis Teks Persuasif Antara Lain Sebagai Berikut: 

a. Menentukan topik 

Topik adalah lingkup pembicaraan dalam suatu paragraf. Kita harus 

menentukan topik yang akan dibahas dalam paragraf tersebut. Topik paragraf 

persuasi seperti masalah narkoba, rokok, dan kebiasaan sehari-hari.  

b. Menentukan tujuan  

Tujuan paragraf persuasi yaitu menyakinkan pembaca dan pendengar.  
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c. Membuat kerangka teks persuasif  

Penulisan kerangka paragraf tersebut harus lebih sistematis dan logis. 

d. Mengumpulkan data 

Data harus tepat dan akurat untuk membantu pembaca dan pendengar. 

e. Menyusun teks persuasif 

Gunakanlah pemilihan kata yang baik agar mudah menyakinkan para 

pembaca dan pendengar. 

f. Kaidah Kebahasaan Teks Persuasif 

2.6 Adapun Ciri Kebahasaan Teks Persuasif Sebagai Berikut: 

1. Kata teknis/peristilahan 

Kata teknis atau kata istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan 

cermat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, atau sifat khas dalam 

bidang tertentu. 

2. Menggunakan Konjungsi 

Konjungsi (kata penghubung) adalah kata tugas yang fungsinya 

menghubungkan antarklausa, antarkalimat, dan antarpragraf. 

3. Menggunakan kata kerja 

Kata kerja adalah semua kata yang menyatakan perbuatan atau kegiatan. 

Secara sederhaana, kata kerja ini dapat dipahami sebagai kata-kata yang 

mengandung makna untuk melakukan suatu perbuatan. Misalnya kata “berlari” 

yang menunjukkan adanya kegiatan berlari. 
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4. Menggunakan kata ajakan  

Kalimat ajakan merupakan salah jenis kalimat dalam bahasa Indonesia 

yang berfungsi untuk menyampaikan keinginan pembicara pada seseorang. 

5. Mengandung fakta 

Fakta adalah hal, keadaan, atau peristiwa yang merupakan kenyataan atau 

sesuatu yang benar-benar terjadi. 

 

3. Pengertian Media Pembelajaran Karikatur 

3.1 Media    

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi, yaitu 

proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu 

ke penerima pesan. Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berati ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media 

adalah pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Menurut Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap.  

Menurut Rohani (1997:2) media adalah semua bentuk perantara yang 

dipakai orang menyebarkan ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada 

penerima. 
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3.2 Media Pembelajaran  

  Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar yang mengandung 

materi instruksional di lingkungan siswa yang memotivasi siswa untuk belajar. 

Media pembelajaran digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan 

interaksi antar guru dan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.  

 

3.3 Manfaat Media Pembelajaran  

  Media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yang perlu diketahui oleh 

guru, yaitu manfaat umum dan manfaat praktis.  

Manfaat umum dari media pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah 

sebagai berikut yaitu lebih menarik, materi jelas, tidak mudah bosan, dan siswa 

lebih aktif. 

Manfaat praktis dari media pembelajaran yang dimaksud diantaranya 

adalah sebagai berikut yaitu meningkatkan proses belajar, memotivasi siswa, 

merangsang kepekaan, terjadi interaksi langsung. 

Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 20013:28) manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar sebagai berikut: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2.  Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3.   Metode pembelajaran akan lebih bervariasi. 
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3.4 Media Karikatur 

Media pembelajaran karikatur adalah media pembelajaran dalam bentuk 

gambar yang bermuatan humor dengan obyek manusia atau benda. Media 

pembelajaran karikatur salah satu jenis media pembelajaran visual karena 

karikatur merupakan media yang dapat diamati oleh indera pengelihatan, atau 

dapat dilihat, dipandang, diperhatikan oleh siswa dengan baik. 

3.5 Fungsi Media Karikatur 

Menurut Sadirman (2012:49) fungsi gambar karikatur adalah untuk 

menyampaikan pesan pada pembacanya secara tepat dan ringkas dalam menyikapi 

suatu situasi dan kejadian-kejadian tertentu. 

3.6 Manfaat media karikatur 

Adapun beberapa manfaat media karikatur adalah sebagai berikut:  

1. Menarik minat siswa hingga dapat meningkatkan minat belajar. 

2. Lebih memperjelas makna bahan pelajaran sehingga mudah dipahami dan 

memungkinkan siswa dapat menguasai tujuan pembelajaran dengan baik. 

3. Membuat variasi metode mengajar sehingga tidak semata-mata komunikasi 

verbal antara guru dan siswa. Dengan demikian siswa tidak akan bosan dengan 

gaya mengajar guru yang pasif. 

4. Lebih memperbanyak siswa melakukan kegiatan belajar, karena selain 

penjelasan guru, siswa juga mengamati serta memikirkan masalah dan pesan yang 

terkandung dalam gambar karikatur. 
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      3.7 Langkah Pembuatan Karikatur   

      Media karikatur dikembangkan dengan menggunakan langkah-langkah seperti 

yang digambarka sebagai berikut yaitu menyusun Kerangka cerita/storyboard. 

Dalam menyusun kerangka cerita, terdapat beberapa hal yang harus dikerjakan, 

menentukan tema, menentukan pesan, menentukan tokoh, menentukan latar.  

Contoh Gambar Media Pembelajaran Karikatur  
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B.  Kerangka Konseptual  

         Media pembelajaran menulis paragraf teks persuasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah media bentuk gambar humor manusia atau benda untuk 

mengajak siswa untuk menulis teks paragraf persuasi. Dimana penggunaan media 

sangat berpengaruh sebagai alat bantu yang digunakan untuk menyalurkan materi 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menimbulkan minat belajar pada 

siswa. 

          Menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan dan pikiran dalam bentuk 

katakata yang bermakna. Dimana proses menulis itu sendiri ditandai dengan 

beberapa tahapan yaitu, tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap 

pascapenulisan. Dalam pembelajaran menulis di sekolah, perlu diterapkannya 

media pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik. 

 

A.  Hipotesis Penelitian  

  Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh media karikatur 

terhadap kemampuan menulis teks persuasif oleh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 47 Sunggal yang 

terletak di Jl. Sei Mencirim, Medan Krio. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan 

pertimbangan bahwa peneliti pernah melakukan kegiatan PPL di sekolah SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal sehingga peneliti tahu bagaimana kompetensi yang 

dimiliki siswa di sekolah tersebut. Selain itu, jumlah siswa di sekolah SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal cukup memadai untuk dijadikan sampel penelitian. 

Di sekolah tersebut pun belum pernah diadakan penelitian yang sama dengan 

media karikatur. 

 
2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan rincian waktu selama enam bulan 

terhitung mulai dari bulan Maret 2019 sampai dengan bulan Agustus 2019. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rincian waktunya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Waktu Penelitian 

 

No Jenis 
Kegiatan 

Bulan/Minggu 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penulisan Proposal                          

2. Perbaikan Proposal                         

3. Seminar Proposal                          

4. Penelitian/Riset                         

5. Pengumpulan Data                         

6. Analis Data Penelitian                         

7. Penulisan Skripsi                         

8. Bimbingan Skripsi                         

9 Meja Hijau                         

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi. 

Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi kajian dalam penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. Berdasarkan 

peninjauan yang dilakukan, diperoleh datakeseluruhan siswa kelas VIII berjumlah 

150 siswa, tersebar dalam 5 kelas, sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.2 
Perincian Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 

Medan TP. 2019/2020 
 

NO.  Kelas  Populasi 

1 VIII-1  30 

2 VIII-2  30 

3 VIII-3  30 

4 VIII-4  30 

5 VIII-5  30 

 
Jumlah 150 

 

2. Sampel   

Sampel adalah wakil dari populasi yang diteliti. Menurut pendapat 

Arikunto (2010: 174) “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” 

Menurut pendapat Setyosari (2013: 197) “sampel adalah suatu kelompok yang 

lebih kecil atau bagian dari populasi secara keseluruhan.”Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel random. Sesuai 

dengan pendapat Arikunto (2010: 177) teknik sampling ini diberi nama demikian 

karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di 

dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan demikian maka 

peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh 

kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. 
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Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 74) simple random sampling 

dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  

Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Proses 

random kelas ini ,dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Menuliskan nama masing-masing kelas pada sebuah kertas kecil. 

2. Kemudian digulung dan dimasukkan pada sebuah wadah. 

3. Wadah yang berisi gulungan kertas diguncang-guncang dan 

dikeluarkan sebanyak dua gulungan yang akan dijadikan sebagai 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Setelah dilakukan random sampling dari kelima kelas tersebut, maka 

sampel kelas yang terpilih adalah kelas VIII-2 sebanyak 30 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-4 sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol. 

 

Tabel 3.3 
Sample Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal 

Tahun Pembelajaran 2019/2020 
 

No. Kelas  Perlakuan  Jumlah  

1. VIII-2 Eksperimen  30 

2. VIII-4 Kontrol  30 

Jumlah  60 
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C. Metode Penelitian  

Sugiyono (2016:3) menyatakan, bahwa metode penelitian adalah cara untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  Masalah dan tujuan 

penelitian, maka digunakan metode eksperimen dan kelas kontrol. Metode 

eksperimen ini akan menggunakan model post-test only control design. Penelitian 

ini dilakukan pada dua kelas, satu kelas sebagai kelas control dan satu kelas lagi 

sebagai kelas eksperimen. Dalam penelitian eksperimen ini terdapat tiga tahapan 

dalam melakukan penelitian antara lain pretes, perlakuan, dan postes. Kedua 

kelompok ini akan diberikan pretes. Selanjutnya, kedua kelompok diberikan 

perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen akan diberikan dengan media 

karikatur . Sementara kelompok control dalam perlakuannya tidak menggunakan 

media karikatur. Terakhir kedua kelompok ini akan diberikan postes . 

 

Desain Penelitian posstest- only control design 
O1       X    O2 
O3                 O4 

Sugiyono (2017:79) 
 
 

Keterangan : 

X : Perlakuan yang diberikan kepada siswa dengan menggunakan media    

karikatur 

O1 : Tes untuk kelas eksperimen 

O2 : Tes untuk kelas kontrol 
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Tabel 3.4 

Langkah-langkah pembelajaran di kelas Eksperimen dan kelas kontrol. 
 

Kelas Alokasi 

Waktu Eksperimen Kontrol 

PERTEMUAN PERTAMA 

Pendahuluan: 

Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Sebelum memulai pelajaran guru 

mengkondisikan kelas, membuka, 

berdoa dengan dipimpin oleh ketua 

kelas. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Memeriksa kesiapan belajar siswa. 

 

 

 

Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi tentang 

keterkaitan materi sebelumnya 

dengan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 

 

Motivasi:  

1. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 

2. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks persuasif. 

 

 

Pendahuluan: 

Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Sebelum memulai pelajaran, 

guru mengkondisikan kelas, 

membuka, berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Guru memeriksa kehadiran 

siswa. 

4. Memeriksa kesiapan belajar  

siswa. 

 

Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 

Motivasi:  

1. Guru memotivasi siswa agar 

giat dalam belajar. 

2. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 

persuasif. 

 

 

 

 

 

 

 

1O 

Menit 
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Acuan: 

1. Guru menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai dalam 

mempelajari teks persuasif 

2. Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan siswa. 

3. Guru menyampaikan hal-hal yang 

akan dinilai dalam pembelajaran 

teks persuasif . 

Acuan: 

1. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan 

dicapai dalam mempelajari 

teks persuasif 

2. Guru menyampaikan garis 

besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan 

dilakukan siswa. 

3. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 

pembelajaran teks persuasif .  

Kegiatan Inti  

Mengamati 

1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis teks 

persuasif. 

2. Guru memberikan beberapa contoh 

gambar media karikatur untuk 

menulis teks persuasif kepada siswa 

untuk dipahami secara bersama-sama. 

 

 

Mempertanyakan  

1. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang sudah mengerti menulis teks 

persuasif. 

 
 

 

 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

1.Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis 

teks persuasif. 

2.Guru memberikan beberapa 

contoh  gambar media 

karikatur untuk teks persuasif 

kepada siswa untuk dipahami 

secara bersama-sama.  

 

 Mempertanyakan  

1. Guru mengadakan tanya 

jawab tentang sudah 

mengerti menulis teks 

persuasif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 
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Mencoba 

1. Siswa menulis teks persuasif 

berdasarkan gambar media karikatur 

yang sudah disiapkan. 

 

 

Mengasosiasikan 

1. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil tulisannya. 

 
 

Mengkomunikasikan  

1. Setiap siswa menyampaikan hasil 

tugasnya kepada guru untuk 

memastikan kelengkapan isi 

tulisannya. 

2.   Guru dan siswa membahas hasil 

teks persuasif. 

 

Mencoba 

1. Siswa menulis teks persuasif 

berdasarkan gambar media 

karikatur yang sudah 

disiapkan.  

 

Mengasosiasikan  

1. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil 

tulisannya.  

 
Mengkomunikasikan 

1. Setiap siswa menyampaikan 

hasil tulisannya kepada guru 

untuk memastikan 

kelengkapan tulisannya. 

 

Penutup  

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran 

hari ini 

2. Guru menyampaikan informasi 

tindak lanjut pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

doa. 

 

Penutup  

1. Siswa mengumpulkan hasil 

tugas menulis teks deskripsi. 

2. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Guru mengapresiasi seluruh 

siswa yang telah 

mengerjakan tugas. 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa.. 

 

 

 

 

10 

Menit 
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Pertemuan Kedua (Posttest) 

Pendahulan: 

Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam  

2. Sebelum memulai pelajaran guru 

mengkondisikan kelas, membuka, 

berdoa dengan dipimpin oleh 

ketua kelas.  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa 

4. Guru memeriksa kesiapan belajar 

siswa. 

Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan postes yang 

akan dilaksanakan. 

Motivasi 

1. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 

Acuan:  

1. Guru menyampaikan hal-hal yang 

akan dinilai dalam pelaksanaan 

postes. 

 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti : 

Mengamati  

1. Guru menjelaskan sekilas materi 

pembelajaran tentang menulis teks 

persuasif.  

2. Guru memberikan beberapa contoh 

gambar media karikatur untuk 

menulis teks persuasif kepada siswa 

  

 

 

 

60 

Menit 
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untuk dipahami secara bersama-

sama.  

Mempertanyakan 

1. Guru mengadakan tanya jawab 

mengenai tentang sudah mengerti 

cara menulis teks persuasif. 

 

Mencoba 

1. Guru mengadakan postes. 

2. Siswa menulis teks persuasif 

berdasarkan gambar media 

karikatur sudah disiapkan. 

 

Mengasosiasikan  

1. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil tulisannya. 

 

Mengkomunikasikan  

1. Setiap siswa menyampaikan hasil 

postes kepada guru untuk 

memastikan kelengkapan isi 

tulisannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup: 

1. Siswa  mengumpulkan hasil postes. 

2. Siswa menyimpulkan pembelajaran. 

3. Guru mengapresiasi seluruh siswa 

yang telah melaksanakan postes. 

4. Guru dan siswa melakukan refleksi 

hasil belajar dan guru menutup 

pembelajaran dengan berdoa 

  

10 

Menit 
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D. Variabel Penelitian  

Menurut Arikunto (2010:161) menyatakan bahwa variabel adalah objek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian. Dalam Penelitian ini ada dua 

jenis variabel terdiri dari variabel terikat (X1) dan variabel bebas (X2). 

1. Variabel (X1) adalah Keterampilan menulis teks deskripsi dengan 

menggunakan media karikatur. 

2. Variabel (X2) adalah Keterampilan menulis teks deskripsi tanpa 

menggunakan media karikatur. 

 

E. Definisi Operasional Variabel.  

 Agar lebih jelas permasalahan yang akan dibahas serta menghindari 

terjadinya kesalahpahaman, maka perlu dirumuskan definisi operasional dalam 

sebuah penelitian. Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah: 

1. Menulis adalah sebagai suatu proses berupa pengelolaan ide atau 

gagasan dari tema atau topik yang dipilih untuk dijadikan sebuah 

paragraf atau wacana tertentu yang sesuai dengan kondisi dan 

konteksnya.  

2. Teks persuasi adalah suatu paragraf yang isinya berupa ajakan atau 

membujuk pembacanya agar melakukan atau mengikuti apa yang 

penulis ungkapkan di dalan paragraf. 

3. Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar yang 

mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang 

memotivasi siswa untuk belajar. 
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4. Media pembelajaran karikatur adalah media pembelajaran dalam 

bentuk gambar yang bermuatan humor dengan obyek manusia atau 

benda. Media pembelajaran karikatur salah satu jenis media 

pembelajaran visual karena karikatur merupakan media yang dapat 

diamati oleh indera pengelihatan, atau dapat dilihat, dipandang, 

diperhatikan oleh siswa dengan baik. 

 
F. Instrumen Penelitian   

Menurut Sugiono (2016:191) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah 

alat seperti tes, kuesioner, pedoman wawancara dan pedoman observasi yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini , maka alat yang tepat untuk 

mengumpulkan data adalah tes. Menurut Arikunto (2010:193), tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intetelegensi, keretampilan atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok sejalan dengan pendapat tersebut, maka tes yang 

digunakan  adalah tes esai.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dan mengetahui kemampuan 

menulis teks persuasif, maka peneliti menggunakan instrumen tes tertulis yaitu 

dengan mentugaskan setiap siswa untuk menuliskan sebuah teks persuasif.  

Dalam menulis teks persuasif ditentukan beberapa aspek oleh siswa yakni 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.5 
Kriteria Penilaian Menulis Teks Persuasif 

 
No  Rubrik yang dinilai/ Indikator Skor 

1 2 3 4 

1. a. Teks persuasif sangat baik menimbulkan 

kerpecayaan pendengar dan pembaca 

    

 b. Teks persuasif baik menimbulkan 

kepercayaan pendengar dan pembaca 

    

 c. Teks persuasif cukup menimbulkan 

kerpecayaan pendengar dan pembaca 

    

 d. Teks persuasif kurang menimbulkan 

kerpecayaan pendengar dan pembaca 

    

2. a. Teks persuasif sangat baik bertolak 

pendirian bahwa pikiran manusia dapat 

diubah 

    

 b. Teks persuasif baik bertolak pendirian 

bahwa pikiran manusia dapat diubah 

    

 c. Teks persuasif cukup bertolak pendirian 

bahwa pikiran manusia dapat diubah 

 
 

 
 

 
 

 
 

  d. Teks persuasif kurang bertolak pendirian 

bahwa pikiran manusia dapat diubah 

 
 

 
 

 
 

 
 

3. a. Teks persuasif sangat baik menciptakan 

persesuaian melalui kepercayaan antara 

pembicaraan dan yang diajak bicara 

       

 

 

b. Teks persuasif  baik menciptakan 

persesuaian melalui kepercayaan antara 

pembicaraan dan yang diajak bicara 

       

 c. Teks persuasif cukup menciptakan        
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persesuaian melalui kepercayaan antara 

pembicaraan dan yang diajak bicara 

 d. Teks persuasif sangat baik menciptakan 

persesuaian melalui kepercayaan antara 

pembicaraan dan yang diajak bicara 

    

4. a. Teks persuasif sangat baik menghindari 

konflik agar kepercayaan tidak hilang dan 

tujuann tercapai 

       

 b. Teks persuasif baik menghindari konflik 

agar kepercayaan tidak hilang dan tujuann 

tercapai 

       

 c. Teks persuasif cukup menghindari konflik 

agar kepercayaan tidak hilang dan tujuann 

tercapai 

    

 d. Teks persuasif kurang menghindari konflik 

agar kepercayaan tidak hilang dan tujuann 

tercapai 

    

5. a. Teks persuasif sangat baik menggunakan 

kalimat imperatif yang fokus untuk mengajak 

dan menghimbau 

     

 b. Teks persuasif baik menggunakan kalimat 

imperatif yang fokus untuk mengajak dan 

menghimbau 

    

  c. Teks persuasif cukup menggunakan kalimat 

imperatif yang fokus untuk mengajak dan 

menghimbau 

     

   d. Teks persuasif kurang menggunakan 

kalimat imperatif yang fokus untuk mengajak 

dan menghimbau 

    

6. a.Teks persuasif sangat baik menggunakan     
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kalimat definitif untuk menjelaskan objek 

 b.Teks persuasif baik menggunakan kalimat 

definitif untuk menjelaskan objek 

      

  c. Teks persuasif cukup menggunakan kalimat 

definitif untuk menjelaskan objek 

     

 d. Teks persuasif kurang menggunakan 

kalimat definitif untuk menjelaskan objek 

    

7. a. Teks persuasif sangat baik menggunakan 

konjungsi yang menunjukkan sebab akibat 

    

   b.Teks persuasif baik menggunakan 

konjungsi yang menunjukkan sebab akibat         

    

   c. Teks persuasif cukup menggunakan 

konjungsi yang menunjukkan sebab akibat         

    

   d. Teks persuasif kurang menggunakan 

konjungsi yang menunjukkan sebab akibat         

    

8. a. Teks persuasif terdapat sangat baik tujuan 

komunikasi yang memberikan solusi terhadap 

suatu masalah 

    

 b. Teks persuasif terdapat baik tujuan 

komunikasi yang memberikan solusi terhadap 

suatu masalah 

       

 c. Teks persuasif terdapat cukup tujuan 

komunikasi yang memberikan solusi terhadap 

suatu masalah 

           

 d. Teks persuasif terdapat kurang tujuan 

komunikasi yang memberikan solusi terhadap 

suatu masalah 

        

9. a. Judul teks persuasif sangat baik 

mencerminkan isi 

          

 b. Judul teks persuasif baik mencerminkan isi     
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 c. Judul teks persuasif cukup mencerminkan 

isi 

    

 d. Judul teks persuasif kurang mencerminkan 

isi 

      

   

10. 

a.  Masalah teks persuasif sangat baik disertai 

dengan adanya data yang konkret  

    

 b. Masalah teks persuasif baik disertai dengan 

adanya data yang konkret 

    

 c. Masalah teks persuasif cukup disertai 

dengan adanya data yang konkret 

    

 d. Masalah teks persuasif kurang disertai 

dengan adanya data yang konkret 

     

   

11. 

a. Dampak teks persuasif sangat baik dari 

masalah yang disertai dengan adanya data 

atau bukti  

    

 b. Dampak teks persuasif baik dari masalah 

yang disertai dengan adanya data atau bukti 

    

 c. Dampak teks persuasif cukup dari masalah 

yang disertai dengan adanya data atau bukti 

    

 d. Dampak teks persuasif kurang dari masalah 

yang disertai dengan adanya data atau bukti 

    

 

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh  X 100 
            Skor maksimal 
 

Keterangan: Skor 4 (sangat bagus) 

         Skor 3 (baik) 

         Skor 2 (cukup baik) 

         Skor 1 (kurang) 
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Tabel 3.6 
Penilaian Keterampilan Menulis Teks Persuasif 

 
Rentang Nilai Kategori 

76-100 Sangat Baik 

51-75 Baik 

26-50 Cukup 

0-25 Kurang 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Suatu penelitian dilakukan melalui penelitian data dan kemudian 

dianalisisuntuk sampai pada kesimpulan atau pemecahan masalah yang menjadi 

akhir daripenelitian. Untuk menganalisis penelitian di atas menggunakan teknik 

dan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung skor variabel menulis teks persuasif yang diajarkan dengan  (X1). 

2. Menghitung skor variabel menulis teks persuasif yang diajarkan dengan model 

ceramah (X2). 

3. Mencari nilai rata-rata (mean) variabel X1 dan X2 dengan menggunakan rumus 

yang dikemukakan (Arikunto, 2010: 264) 

My   =  ∑ Fx                                  

             n 

Keterangan: : 

M = Nilai rata-rata 

X = Jumlah frekuensi 

N = Jumlah sampel 
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4. Mencari standar deviasi (SD) X1 dan X2 dengan menggunakan rumus : 

                           SDx1  =   2N  

               Keterangan : 

SD = Standar deviasi 

X = Junlah kuadrat nilai frekuensi 

N = Jumlah sampel 

5. Mencari besar perbedaan hasil menulis teks persuasif kelas X1  yang diajarkan 

dengan media karikatur dan kelas X2 yang diajarkan dengan model ceramah. 

Digunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh (Sugiono, 2012:181) : 

              t = 
                 Dengan   SE = 

(      )     (    )           

                 Keterangan : 

                 X1 = Skor rata-rata kelas eksperimen 

                  X2 = Skor rata-rata kelas kontrol 

                  S2  = Varians 

                  n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

                   n2 = Jumlah sampel kelas kontrol 

                   S2 = Varian kelas eksperimen 

                   S2 = Varian kelas kontrol 
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6. Pengujian Hipotesis 

    Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan harga dan 

pada tingkat kepercayaan α = 0,05 dengan ketentuan: jika 

maka ha diterima dan ho ditolak dengan pengertian ada pengaruh yang 

signifikan pengaruh media karikatur terhadap kemampuan menulis teks persuasif 

oleh siswa kelas VIII Muhammadiyah 47 Sunggal tahun pembelajaran 2019-2020. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes mengetahui tingkat 

kemampuan menulis teks persuasif menggunakan media gambar karikatur oleh 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-

2020 dan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 60 siswa. 

Pelaksanaan tes berlangsung pada saat jam pelajaran bahasa Indonesia 

dengan terlebih dahulu mendapat izin dari guru bidang studi dan persetujuan 

kepala sekolah. Berdasarkan tes yang dilakukan dari penelitian kemampuan 

menulis teks persuasif oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal, 

maka diperoleh skor sebagai berikut.  

 

Tabel 4.1 
Skor Kemampuan Menulis Teks Persuasif Menggunakan  

Media Kariktur Kelas Eksperimen 
 

No Nama 

Siswa  

Skor Penilaian  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Skor 

Mentah 

Skor 

Ideal 

1 Agil 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 33 75 
2 Aisyah  4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 34 77 
3 Annisa  3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 2 32 72 
4 Anita Putri 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 35 79 
5 Afifah  3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 40 90 
6 Andi Satria 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 39 88 
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7 Bella Nata  

  4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 38 86 
  8 Cindy  3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 31 70 
  9 Daffa  4 3 3 2 4 3 4 2 1 3 3 32 72 
10 Destra  3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 32 72 
11 Dimas  4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 35 79 
12 Della Katla  2 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 31 70 
13 Fahrul  2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 29 65 
14 Ferdiansyah  2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 28 63 
15 Hany  2 2 4 3 2 4 4 2 3 2 3 31 70 
16 Irni Harifah 2 2 3 4 2 4 4 2 3 2 3 31 70 
17 Moza  4 2 3 2 2 4 4 2 4 2 3 32 72 
18 Mutia 4 2 3 2 2 4 4 2 2 2 2 29 65 
19 Nayla  4 3 4 4 2 4 3 2 2 3 3 34 77 
20 Nuraini H 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 3 36 81 
21 Nur Dian 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 38 86 
22 Putri Nabila 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 3 35 79 
23 Putri Sabila 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 36 81 
24 Putri R 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 38 86 
25 Raehan 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 33 75 
26 Riyan 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 4 32 72 
27 Shinta  3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 4 32 72 
28 Syawalia  3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 32 72 
29 Syihan  4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 31 70 
30 Via Ivanka  4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 31 70 
 Jumlah 99 87 105 86 84 86 99 88 89 80 97 1000 2256 
 Rata-rata 3,3 2,9 3,5 2,86 2,8 2,86 3,3 2,93 2,96 2,97 3,23 33,3 75,2 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui rata-rata kemampuan siswa dalam 

menulis teks persuasif menggunakan media karikatur atau untuk kelas eksperimen 

adalah sebesar 75,2 dengan kategori baik. Dengan rincian nilai rata-rata setiap 

teks persuasif adalah sebagai berikut. Nilai rata-rata teks persuasif pertama adalah 

3,3; nilai rata-rata teks persuasif kedua adalah 2,9; nilai rata-rata teks persuasif 

ketiga adalah 3,5; nilai rata-rata teks persuasif keempat adalah 2,86; nilai rata-rata 

teks persuasif kelima adalah 2,8; nilai rata-rata teks persuasif keenam adalah 2,86; 

nilai rata-rata teks persuasif ketujuh adalah 3,3; nilai rata-rata teks persuasif 

kedelapan adalah 2,93; nilai rata-rata teks persuasif kesembilan adalah 2,96; nilai 

rata-rata teks persuasif kesepuluh adalah 2,67; dan nilai rata-rata teks persuasif 

kesebelas adalah 3,23. 

 

Tabel 4.2 
Skor Kemampuan Menulis Teks Persuasif tanpa Menggunakan 

Media Kariktur Kelas Kontrol 
 
 

No Nama 

Siswa  

Skor Tiap Aspek Penilaian  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Skor 

Mentah 

Skor 

Ideal 

1 Agung  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

2 Aura  2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 15 34 

3 Bhiswarya  2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 15 34 

4 Dara  1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 15 34 

5 Diandra  2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 29 

6 Dwiky  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

7 Fachri  2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 17 38 

8   Lutfh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 
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  9 M.Ivan  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

10 M. Fadilah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

11 Mhd. Azis 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 14 31 

12 M.Haiqal  3 2 1 3 2 1 1 1 2 1 1 18 40 

13 M.Ilham  1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 13 29 

14 Miftah  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

15 Nur Sadah 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 28 63 

16 Nuraini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

17 Nazwa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

18 Nabillah  3 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 17 38 

19 Raihan  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

20 Salwa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

21 Saskia  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

22 Saskia 

Yolanda 

3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 17 38 

23 Siti 

Khumairoh 

2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 29 

24 Siti Nur  2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 26 59 

25 Syifa  3 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 16 36 

26 Vicky  2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 29 

27 Wafiq 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 27 61 

28 Wendy  2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 29 

29 Widya  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

30 Yazid  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

 Jumlah  51 37 35 47 44 33 34 36 50 33 33 433 

 

976 

 Rata-rata  1,7 1,23 1,16 1,56 1,46 1,1 1,13 1,2 1,67 1,1 1,1 14,4 32,5 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui rata-rata kemampuan siswa dalam 

menulis teks persuasif tanpa menggunakan media karikatur atau untuk kelas 

kontrol adalah sebesar 32,5 dengan kategori kurang. Dengan rincian nilai rata-rata 

setiap teks persuasif adalah sebagai berikut. Nilai rata-rata teks persuasif pertama 

adalah 1,7; nilai rata-rata teks persuasif kedua adalah 1,23; nilai rata-rata teks 

persuasif ketiga adalah 1,16; nilai rata-rata teks persuasif keempat adalah 1,56; 

nilai rata-rata teks persuasif kelima adalah 1,46; nilai rata-rata teks persuasif 

keenam adalah 1,1; nilai rata-rata teks persuasif ketujuh adalah 1,13; nilai rata-rata 

teks persuasif kedelapan adalah 1,2; nilai rata-rata teks persuasif kesembilan 

adalah 1,67; nilai rata-rata teks persuasif kesepuluh adalah 1,1; dan nilai rata-rata 

teks persuasif kesebelas adalah 1,1. 

 

B. Pengolahan Data 

Setelah hasil yang sudah didapatkan di atas, maka penelitian selanjutnya 

adalah adalah pengolahan data. Adapun yang terdapat dalam mencari pengolahan 

data yaitu mencari mean, standar deviasi dan mencari nilai akhir siswa. 

 Mean 

Untuk mencari atau menghitung nilai rata-rata digunakan sebagai rumus 

sebagai berikut: 

 

a. Mean Variabel X1   

MX   =  ∑ Fx                                  

             n 



49 
 

            Mx   =   
    

  
  

 

            Mx   =   75,2 

 

b. Mean Variabel X2 

My   =  ∑ Fx                                  

             n 

My =    
   
  

  

 

   =   32,5 

 

Standar Deviasi 

Untuk mencari atau menghitung standar deviasi variabel X1 dan X2 

digunakan sebagai rumus sebagai berikut: 

 

a)  SD Variabel X1 

 

                           3$    
   

.  

                           

                           SD    =  
      ض
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   SD    =   
   Ẅ   

  
 

   SD    =  13,787 

 

b)   SD Variabel X2 

 

                           3$    
   

.  

                           

                           SD    =  
     ض

  
  

 

   SD    =   
   Ẅ  

  
 

   SD    =  6,31 

 

 

1.1 Deskripsi  Kemampuan Menulis Teks Persuasif dengan 

Menggunakan Media Karikatur Kelas Eksperimen  

Setelah dilakukan menulis teks persuasif dengan menggunakan media 

karikatur oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun 

Pembelajaran 2019-2020, diperoleh hasil menulis teks persuasif sebagai berikut: 
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Tabel 4.3  
Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi 

(Menggunakan Media Karikatur) 
 

No Nama Skor Mentah X1 X2 
1 Agil 33 75 5625 

2 Aisyah  34 77 5929 

3 Annisa  32 72 5184 

4 Anita putri 35 79 6241 

5 Afifah 40 90 8100 

6 Andi Satria 39 88 7744 

7 Bella Nata 38 86 7396 

8 Cindy  31 70 4900 

9 Daffa  32 72 5184 

10 Destra  32 72 5184 

11 Dimas  35 79 6241 

12 Della Katla  31 70 4900 

13 Fahrul  29 65 4225 

14 Ferdiansyah  28 63 3969 

15 Hany   31 70 4900 

16 Irni Harifah 31 70 4900 

17 Moza  32 72 5184 

18 Mutia  29 65 4225 

19 Nayla  34 77 5929 

20 Nuraini H 36 81 6561 

21 Nur Dian  38 86 7396 

22 Putri Nabila 35 79 6241 

23 Putri Sabila 36 81 6561 

24 Putri R 38 86 7396 

25 Raehan  33 75 5625 

26 Riyan 32 72 5184 

27 Shinta  32 72 5184 



52 
 

28 Syawalia  32 72 5184 

29 Syihan  31 70 4900 

30 Via ivanka  31 70 4900 

Jumlah 1000 2256 171092 
 

Dari tabel di atas, nilai tertinggi siswa menulis teks persuasif dengan 

menggunakan media karikatur adalah 90 dan yang paling rendah adalah 63 . 

 

Tabel 4.4 

Persentase Nilai Akhir Kelas Eksperimen 

 

Nilai Jumlah Sampel Persentase (%) Kategori 

100 – 76 12 40% Sangat Baik 

75 - 51 18 60% Baik 

 50 - 26 - - Cukup  

25 – 0 - - Kurang 

 

Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai pada kelas eksperimen 

adalah 40% (12 orang) memperoleh kategori sangat baik, dan 60% (18 orang) 

memperoleh kategori baik. 

 

1.1 Deskripsi Kemampuan Menulis Teks Persuasif tanpa 

Menggunakan Media Karikatur Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil teks kemampuan menulis teks persuasif tanpa 

menggunakan media karikatur maka diperoleh data sebagai berikut : 
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No Nama Skor Mentah X1 X2 

1 Agung 11 25 625 

2 Aura 15 34 1156 

3 Bhiswarya 15 34 1156 

4 Dara 15 34 1156 

5 Diandra 13 29 841 

6 Dwiky 11 25 625 

7 Fachri 17 38 1444 

8 Lutfhi 11 25 625 

9 M.Ivan 11 25 625 

10 M. Fadillah 11 25 625 

11 Mhd. Azis 14 31 961 

12 M. Haiqal 18 40 1600 

13 M. Ilham 13 39 1521 

14 Miftah 11 25 625 

15 Nur Sadah 28 63 3969 

16 Nuraini 11 25 625 

17 Nazwa 11 25 625 

18 Nabillah 17 38 1444 

19 Raihan 11 25 625 

20 Salwa 11 25 625 

21 Saskia 11 25 625 

22 Saskia Yolanda 17 38 1444 

23 Siti Khumairoh 13 29 841 

24 Siti Nur 26 59 3481 

25 Syifa 16 36 1296 

26 Vicky 13 29 841 

27 Wafiq 27 61 3721 

28 Wendy 13 29 841 

29 Widya 11 25 625 
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30 Yazid 11 25 625 

Jumlah 433 976 35838 

 

Dari tabel di atas, nilai tertinggi siswa tanpa menggunakan media karikatur 

atau untuk kelas kontol adalah 63 dan yang paling rendah adalah 25. 

 

Tabel 4.5 

Persentase Nilai Akhir Kelas Kontrol 

Nilai Jumlah Sampel Persentase (%) Kategori 

100 – 76 - - Sangat baik 

75 – 51 3 10% Baik  

50 – 26 14 46,6 % Cukup 

25 – 0 13 43,3% Kurang 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai pada kelas kontrol 

adalah 10% (3 orang) memperoleh kategori baik,  46,6% (14 orang) memperoleh 

kategori cukup, dan 43,3% (13 orang) memperoleh kategori kurang. 

 

1.2 Deskripsi Pengaruh Menggunakan Media Karikatur terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Persuasif 

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap variabel 

selanjutnya dicari pengaruh pembelajaran dengan menggunakan media karikatur 

terhadap kemampuan menulis teks persuasif. Dalam hal ini penulis mengadakan 

perbandingan antara hasil kemampuan menulis teks persuasif yang diajarkan 

dengan media karikatur dan hasil kemampuan menulis teks persuasif yang 
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diajarkan tanpa menggunakan media karikatur. Untuk itu penulis menggunakan 

rumus uji-t sebagai berikut : 

 t =   

  
   

 
 

        Dengan   SE =                       
       

 

 Diketahui : 

    S2D =      ط     
   

 

 

         =       
    

 

      

        =      
  

 

       =  77,79 

 

             S2E =      ط     
   

 

 

        =     
    

 

      

       =     
  

 

      = 33,65 

Dari perhitungan sebelumnya diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

X1  =  75,2 
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X2  = 32,5 

S2
E = 33,65 

 n1   = 30 

n2    = 30 

Maka nilai-nilai di atas transformasikan ke dalam rumus  

      S2 =  
                    

       
 

            =  
        Ẅ            Ẅ  

       
 

            = 
       Ẅ          Ẅ  

  
 

             = 
    Ẅ        Ẅ  

  
 

           =  
 ỳ   Ẅ  

  
 

           =    Ẅ   

            =  7,46 

 

          Kemudian nilai standar deviasi di atas di transformasikan ke dalam rumus uji 

t sebagai berikut  

       t = 
          

       t = 
  Ẅ    Ẅ 

  
    

  
 Ẅ   

       t = 
  Ẅ 

   Ẅ   Ẅ ض
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       t = 
  Ẅ 

 Ẅ    
 

       t = 286,19 

 

C. Pengujian Hipotesis 

       Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di atas diperoleh thitung = 28,61 

 selanjutnya harga thitung ini dibandingkan dengan harga ttabel dengan taraf 

signitifikan α = 0,05 dengan dk = N1 + N2 -2 = 58 didapat ttabel = 1,67. Karena 

nilai thitung > ttabel yaitu 286,19 maka hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh menggunakan media karikatur terhadap 

kemampuan menulis teks persuasif oleh siswa SMP Muhammadiyah 47 Sunggal 

tahun pembelajaran 2019-2020. Dengan demikian, hipotesis terbukti 

kebenarannya. 

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

       Hasil penelitian tentang kemampuan menulis teks persuasif yang diajarkan 

dengan menggunakan media karikatur nilai rata-ratanya 75,2 dengan kategori 

baik. Dengan rincian siswa paling banyak mendapat nilai 100 76 yaitu 40% sangat 

baik dan mendapat nilai 75–51 yaitu 60% dikategorikan baik, dengan nilai 

tertinggi 90 dan terendah 63.  

       Kemampuan menulis teks persuasif yang diajarkan tanpa menggunakan 

media karikatur nilai rata-ratanya adalah 32,5 diketahui siswa paling banyak 

mendapat nilai 50–26 yaitu 46,6% dikategorikan cukup, 3 siswa mendapat nilai 
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75-51 yaitu 46,6% dikategorikan baik dan 13 siswa mendapat nilai 25-0 yaitu 

43,3% dikategorikan kurang, dengan nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 25.        

       Pengaruh menggunakan media karikatur terhadap kemampuan menulis teks 

persuasif diperoleh ttabel 1,67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 

yaitu 28,61 > 1,67. Maka Ha diterima dengan hipotesis yang berbunyi “ Ada 

Pengaruh Menggunakan Media Karikatur terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Persuasif oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun 

Pembelajaran 2019-2020”.  

       Setelah didapat dari hasil penelitian ini, selanjutnya dibahas mengapa Media 

Karikatur berpengaruh terhadap menulis teks persuasif. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa Media Karikatur adalah kegiatan-kegiatan dilakukan fasilitator 

menyegarkan suasana kelas atau membuat suasana kelas menjadi lebih akrab dan 

menyegarkan. Tujuan yang dilakukan dari semua kegiatan dalam Media Karikatur 

adalah media pembelajaran dalam bentuk gambar yang bermuatan humor dengan 

obyek manusia, agar proses pelatihan atau pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Konsentrasi peserta atau anak didik menjadi terfokus kembali. 

        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh menggunakan media karikatur dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks persuasif. 

 

E. Keterbatasan Hasil Penelitian 

     Penulis menyadari, bahwa penulis skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna, 

masih banyak terdapat kendala serta keterbatasan penulis dalam melakukan dan 
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menganalisis hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi melakukan dan 

menganalisis hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan oleh 

faktor yang penulis miliki, baik secara moral maupun materi, adanya keterbatasan 

buku dan masih sedikit pengetahuan yang penulis miliki.  

      Akibat beberapa faktor keterbatasan di atas, maka penulis masih banyak 

kekurangannya. Untuk itu, penulis dengan senang hati menerima saran-saran yang 

sifatnya membangun demi kesempurnaan penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil uraian  teoretis, pengolahan data maka kesimpulan 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata siswa menulis teks persuasif yang diajarkan menggunakan 

media karikatur 75,2 dikategorikan sangat baik dan diketahui siswa paling 

banyak mendapat nilai 100-76 yaitu 40%. Dengan nilai tertinggi 90 dan 

terendah 63. 

2. Nilai rata-rata menulis teks persuasif yang diajarkan dengan tanpa media 

karikatur 32,5  dikategorikan cukup dan diketahui siswa paling banyak 25-

0 yaitu 43,3% yaitu nilai tertinggi 63 dan terendah 25. 

3. Ada pengaruh menggunakan media karikatur terhadap kemampuan 

menulis teks persuasif diperoleh ttabel = 1,67. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 28,61 > 1,67. Maka Ha diterima dengan 

hipotesis yang berbunyi “ Ada Pengaruh Menggunakan Media Karikatur 

terhadap Kemampuan Menulis Teks Persuasif Oleh Siswa SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020”. 

B. Saran  

1. Kepada kepala Sekolah juga diharapkan untuk mendukung keprofesional 

mengajar guru dengan mengikut sertakan guru 
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kepelatihan-pelatihan yang dapat menambah wawasan dalam 

menggunakan media pembelajaran yang baik. 

2. Kepada guru, khususnya guru bidang studi bahasa Indonesia harus 

bijak dalam memilih media pembelajaran yang tepat agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan berjalan dengan baik. 

3. Penulis mengharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan dasar 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi dan meningkatkan kualitas 

pendidikan bahasa Indonesia. 

4. Kepada siswa disarankan untuk lebih rajin belajar, khususnya dalam 

menulis teks persuasif, dengan melatih diri sendiri secara berulang kali 

seseorang akan semakin terlatih dalam menulis teks persuasif. 
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